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ABSTRACT

This program which was held in the form as instruction of work readiness skills in order to
provide the prospective teachers who are able to compete in the globalization era of the work-
world in the 21st century. The method of this program that was held at STKIP Singkawang
campus is in the instruction about broader skills that intersect with readiness in the world of
work. The results of this program indicate that there is an increasing of student’s
understanding their self-skill such as broader skills for students if they later complete their
education in higher education. In general, this activity went well and smoothly so that it was
able to provide benefits to the participants as evidenced by the results of the questionnaire.
The follow-up of this program is to prepare regulations or learning strategic in universities so
that they are able to provide students with provisions for skills in the world of work in the
future.
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ABSTRAK

Program dharma pengabdian dalam bentuk penyuluhan keterampilan kesiapan kerja
dilakukan dengan tujuan menyiapkan calon guru yang mampu bersaing dalam era globalisasi
dunia kerja pada abad-21. Metode pengabdian yang dilakukan di kampus STKIP Singkawang
berupa penyuluhan tentang broader skill yang beririsan dengan kesiapan di dunia kerja. Hasil
pengabdian ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pemahaman mahasiswa dalam
mempersiapkan keterampilan diri khususnya broader skill mahasiswa jika nanti
menyelesaikan pendidikannya di bangku perguruan tinggi. Secara umum, kegiatan ini
berlangsung dengan baik dan lancar sehingga mampu memberikan manfaat kepada peserta
yang dibuktikan dengan hasil kuesioner. Tindak lanjut program ini adalah menyiapkan
regulasi ataupun perangkat pembelajaran di perguruan tinggi agar mampu memberikan bekal
kepada mahasiswa tentang skill dunia kerja di masa mendatang.
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teknologi (Kay, 2009; Kivunja, 2014).
PENDAHULUAN Menurut Shum & Crick (2016), setidaknya
ada beberapa hal yang telah berubah pada
abad-21  diantaranya: 1) Maraknya
automatisasi pada bidang pekerjaan, 2) arus

Perkembangan dunia kerja saat ini sudah
sangat pesat seiring perkembangan
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globalisasi yang berdampak pada multi-
keterampilan pada seluruh karyawan, 3)
tempat kerja yang sudah dinamis, 4) Resiko
dan tanggung jawab pekerjaan lebih
ditekankan kepada personal.

Jika dikaitkan dengan dunia pendidikan,
maka penting bagi para dosen untuk
membekali mahasiswa dengan pengetahuan
dasar tentang keterampilan kerja abad-21.
Hal ini dikarenakan perguruan tinggi
merupakan jembatan antara pendidikan
formal dengan aplikasi pengetahuan yang
diperoleh selama pendidikan formal
(McComas, 2014). Pada perguruan tinggi
akademik, tim pengabdi mengamati bahwa
proses pembelajaran dominan berlangsung
secara monolog pada saat tatap muka
ataupun pada masa pembelajaran daring
selama pandemi Covid-19 berlangsung.
Artinya, pusat informasi hanya satu arah.
Pengalaman belajar yang dimiliki oleh
mahasiswa cenderung tidak maksimal
dikarenakan proses perkuliahan berbasis
proyek ataupun praktikum hanya terbatas
pada jurusan atau program studi tertentu.
Belum lagi ditambah minimnya literasi
teknologi dan literasi digital baik yang
dimiliki oleh dosen maupun oleh mahasiswa
akan memperkecil terjadinya pengalaman
belajar yang direncanakan sebelumnya.
Selain itu, efek buruk jika tidak adanya link
and ~match antara pengalaman di
perkuliahan dengan kebutuhan dunia kerja
ialah tidak terserapnya fresh graduate dari
berbagai perguruan tinggi sehingga akan
menambah jumlah pengangguran terdidik di
Indonesia (Rahmania et al,, 2019).

Atas dasar tersebut, perguruan tinggi harus
menjadi laboratorium majemuk yang
mampu memfasilitasi tidak hanya basic skill
terkait pengetahuan namun juga pada
broader skill. Broader Skill yang perlu
dipersiapkan selama mahasiswa menempuh
bangku kuliah sangat banyak namun semua
itu bisa difasilitasi dengan penggunaan
perangkat pembelajaran yang tepat,
lingkungan belajar yang tepat, sarana dan
prasarana yang mendukung serta metode
yang tepat. Pada program pengabdian ini,
broader skill yang dibahas diantaranya
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collaboration skill, leadership-skill,
adaptability skill, dan flexibility.

MATERI DAN METODE

Lokasi dan Waktu Penelitian

Program penyuluhan ini berlangsung selama 1
hari dimana sesi ini merupakan rangkaian
kegiatan ke-4 dari agenda yang diselenggarakan
oleh tim pengabdi. Pada sesi [ (pagi) adalah sesi
materi dan kuesioner awal sedangkan pada sesi
Il (sebelum istirahat siang) adalah penayangan
video-video tentang perubahan dunia Kerja,
perubahan lapangan kerja dalam kurun waktu
antara abad-20 hingga abad-21, dilanjutkan
dengan diskusi, dan diakhiri dengan kuesioner
akhir.

Adapun tema materi yang diangkat ialah
Dunia Kerja Abad-21. Pada materi ini pula
disajikan bagaimana keterkaitan antara
dunia kerja dengan perguran tinggi serta
skill-skil apa saja yang diperlukan untuk
menghadapinya.

GurudiAbad-21

Modern, up to-date and up-grade

Core Subjects and.
215t Century Themes

Charles Fadel, P21, OECD 2008, Paris

Gambar 1. Cuplikan materi penyuluhan
dunia kerja abad-21.

Dilain pihak, peserta program pengabdian
ini ialah seluruh mahasiswa lintas prodi yang
telah menempuh semester 5 pada lingkup
STKIP Singkawang. Penyuluhan dimulai
dengan memberikan kuesioner awal dan
dilanjutkan dengan pemaparan materi yang
berisi latar belakang dunia kerja abad-21,
realitas pengalaman belajar di pendidikan
tinggi hingga gagasan konseptual broader
skill yang menjadi trigger untuk menjadi
solusi kesiapan Kkerja mahasiswa di
perguruan tinggi di waktu yang akan datang.
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Teknik pengumpulan data ialah berupa non-
tes dan dokumentasi sedangkan alat
pengumpul data yang dipakai ialah
kuesioner serta dokumentasi berupa
cuplikan kegiatan pengabdian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara umum, program pengabdian
berlangsung secara efisien. Para peserta
umumnya menunjukkan memiliki
pemahaman tentang tuntutan atau
tantangan dunia kerja abad-21 setelah
diadakan penyuluhan.

Pemahaman Mahasiswa
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Gambar 2 Pemahaman siswa tentang

tantangan dunia kerja Abad-21.

Sebelum program penyuluhan dilaksanakan,
mahasiswa sebagian besar sudah menyadari
bahwa era teknologi di abad-21 sangat
menekankan fleksibelitas dan kerjasama.
Pada saat diskusi berlangsung, para
mahasiswa mengkonfirmasi bahwa
pemahaman mereka tentang fleksibilitas dan
kolaborasi adalah benar adanya. Tentunya,
hal ini mempengaruhi secara positif aspek
psikologis mahasiswa sehingga mereka tetap
bergabung hingga akhir penyuluhan. Adanya
dugaan yang benar membuat bertahan
(Bunyamin & Finley, 2016).

Informasi yang diperoleh dari kuesioner, tim
pengabdi juga memperoleh informasi bahwa
keterampilan leaderships menjadi yang
paling kecil pemahamannya. Hal ini
disebabkan bahwa hampir 90 % mahasiswa
berharap menjadi ASN sehingga kurang
mempertimbangkan aspek kepemimpinan
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dalam pengalaman belajarnya. Paradigma
bahwa kuliah untuk menjadi ASN sulit
diubah sehingga aspek leadership dianggap
kurang penting karena sudah menjadi
pegawai dan tidak perlu mengambil
keputusan karena bukan berposisi sebagai
atasan (Pasla et al,, 2015).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada
bagian sebelumnya dapat disimpulkan
bahwa penyuluhan tantangan/ tuntutan
dunia kerja abad-21 mampu memberikan
pemahaman dan informasi kepada
mahasiswa tentang perubahan kultur dunia
kerja.

Implikasi dari kegiatan penyuluhan ini
ialah perguruan tinggi selaku penyedia SDM
untuk  dunia kerja  harus mampu
memberikan pengalaman belajar yang
kontekstual sehingga bermanfaaat bagi
mahasiswa pada saat menyelesaikan
studinya.

UCAPAN TERIMA KASIH
Tim pengabdi mengucapkan terimakasih
kepada STKIP Singkawang atas undangan
sebagai narasumber untuk membekali
keterampilan kerja mahasiswa.
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